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ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 sampai saat ini merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia yang
cenderung meningkat dan luas penyebarannya. Pencegahan dan pengendalian covid-19 dapat dilakukan
dengan memperhatikan protokol kesehatan dengan menerapkan 3M, yaitu mencuci tangan,memakai
masker,dan menjaga jarak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan upaya pencegahan
pengendalian covid-19 dengan perilaku masyarakat di desa Modayag.Rancangan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat desa modayag dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 763 KK, kemudian di ambil sampel sebanyak 90 KK yang di pilih menggunakan rumus slovin
dilakukan dengan teknik Probability Sampling : simpe randam sampling. Dalam penelitian ini diperoleh
hasil sebanyak 71,1% upaya pencegahan pengendalian dilakukan dan 65% perilaku masyarakat dalam
kategori baik dalam penerapan protokol kesehatan dengan Pvalue = 0,00 yaitu kurang dari 0,05 yang
diartikan bahwa ada hubungan upaya pencegahan pengendalian covid-19 dengan perilaku masyarakat di
desa modayag.Upaya pencegahan pengendalian covid-19 dapat dilakukan jika perilaku masyarakat juga
baik dalam menerapkan 3M dan PHBS.

Kata Kunci: Covid-19, Upaya pencegahan pengendalian, Perilaku masyarakat

ABSTRACK

Corona virus Disease 2019 until now is one of the a health problem in the world that tends to
increase and spread widely. Prevention and control of COVID-19 can be done by observing health
protocols by implementing 3M, namely washing hands, wearing masks, and maintaining distance. The
purpose of this study was to determine the relationship between efforts to prevent and control COVID-19
with community behavior in Modayag village. The research design used is quantitative. This research uses
survey method withapproach cross sectional. The population in this study was the community of Modayag
village with a total of 763 households, then 90 households were sampled using the Slovin formula using
thetechnique Probability Sampling: simpe randam sampling. In this study, the results obtained were 71.1%
of prevention and control efforts were carried out and 65% of community behavior was in a good category
in the application of health protocols with Pvalue = 0.00 which is less than 0.05 which means that there is
a relationship between efforts to prevent and control COVID-19 with community behavior in the Modayag
village. Efforts to prevent COVID-19 control can be carried out if the behavior of the community is also
good in implementing 3M and PHBS.
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PENDAHULUAN

Corona virus adalah kelompok virus
yang menyebabkan infeksi saluran nafas
pada manusia mulai dari batuk pilek hingga
yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS)
(Sindring et al., 2021). Penyebaran virus ini
sangat cepat sehingga penyebarannya ke
semua negara (Rivaldi & Rasyid, 2021).
Pandemi  penyakit Coronavirus 2019
(COVID-19) adalah masalah yang terjadi di
lebih dari 200 negara Di dalam dunia.
COVID-19 telah diidentifikasi sebagai
penyebabnya wabah penyakit pernapasan
menular di Wuhan, China (Sutriyawan et al.,
2021). Corona virus Disease 2019 sampai
saat ini merupakan salah satu masalah
kesehatan di dunia yang cenderung
meningkat dan luas penyebarannya. Menurut
(Goyena & Fallis, 2019), menyatakan bahwa
akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan
adanya new emerging infectious disease di
china yang disebabkan oleh coronavirus
disease (Covid-19).

Perkembangan wabah pandemi Covid-
19 ini terus di karenakan karakteristik dari
virus Covid-19 yang mudah tersebar.
Berdasarkan penelitian dan pernyataan dari
Organisasi Kesehatan Dunia atau yang lebih
di kenal dengan World Health Organization
(WHO) virus ini dapat menyebar melalui
kontak dengan percikan dari saluran
pernapasan seperti hidung dan mulut dari
orang yang terjangkit virus tersebut.
Penyebaran dapat terjadi ketika permukaan
suatu benda yang terkena percikan tersebut
kemudian tersentuh dan terhirup oleh orang
lain sehingga menyebabkan covid-19.

Data dari WHO pada 28 April 2020,
terdapat 2.954.222 kasus positif Covid-19
dan 202.597 meninggal, tersebar di 212
Negara. Kasus di beberapa Negara
menunjukkan wilayah Eropa dikonfirmasi
kasus positif sebanyak 1.386.693 (27.313%)

dan kematian sebanyak 126.429(19,04%),
wilayah Amerika dikonfirmasi kasus positif
sebanyak 1.179.607 (39.087%) dan angka
kematian sebanyak 60.211 (17,22%),
kawasan Mediterania Timur dikonfirmasi
kasus positif sebanyak 171.238 (53,05%) dan
angka keamtian sebanyak 7418 (15,7%),
Wilayah Asia Tenggara dikonfirmasi kasus
positif sebanyak 48.348 (22,88%) dan angka
kematian sebanyak 1.917 (9,3%), wilayah
Afrika kasus positif dikonfirmasi sebanyak
22.239 (776,9%) dan angka kematian
sebanyak 881 (16%) (WHO, 2020).

Di Indonesia Covid-19 di umumkan
pada awal maret 2020. Berdasarkan data dari
kementerian kesehatan Republik Indonesia
tentang situasi covid-19 pada tanggal 20
Desember 2020 yakni jumlah kasus
terkonfirmasi positif sebanyak 664.930,
jumlah pasien sembuh sebanyak 541.811 dan
jumlah pasien meninggal sebanyak 19.880
orang (Kemenkes RI, 2020).

Di Sulawesi Utara kondisi
epidemiologis Covid-19 berdasarkan data
pada tanggal 20 Desember 2020 yaitu 8.935
positif, 6.349 sembuh, 2.297 di rawat, dan
289 penderita yang meninggal. Selain itu,
304 klien dinyatakan suspek, probable
sebanyak 45, jumlah yang menjalani
karantina adalah 9.573 klien, dan yang
selesai menjalani karantina adalah sebanyak
6.839 klien (Dinkes Provinsi Sulawesi Utara,
2020). Menurut data dari satuan tugas
COVID-19 Provinsi Sulawesi Utara, kondisi
epidemiologis Covid-19 khususnya di
Kabupaten Bolaang mongondow Timur pada
tanggal 25 Desember 2020, jumlah kasus
baru sebanyak 3 orang dengan jenis kelamin
perempuan. Dengan demikian total kasus
positif di Bolaang Mongondow Timur total
positif sebanyak 109 orang, kasus aktif
sebanyak 51 orang, sembuh sebanyak 56
orang dan yang meninggal sebanyak 2 orang
(Dinkes Provinsi Sulawesi Utara, 2020).
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Perkembangan virus covid-19 yang
terus meningkat jumlah penderitanya, maka
pemerintah Indonesia telah menetapkan
langkah-langkah dan upaya pencegahan
pandemik Covid-19 salah satunya adalah
gerakan Social Distancing, konsep ini
menjelaskan bahwa dapat mengurangi atau
memutus mata rantai penularan atau
penyebaran infeksi covid-19, dalam upaya ini
seorang harus menjaga jarak dengan orang
lain minimal 1-2 meter, dan tidak melakukan
kontak langsung dengan orang lain,
menghindari kerumunan dan pertemuan
masal (Ausrianti dkk, 2020).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik
Republik Indonesia tahun 2020, berdasarkan
hasil survey yang dilaksanakan secara daring
didapati bahwa laki-laki lebih tidak patuh
dalam menerapkan protokol kesehatan
dibanding dengan perempuan. Berbagai
alasan mereka tidak menerapkan protokol
kesehatan yaitu harga masker dan Hand
sanitizer cenderung mahal, pekerjaan
menjadi sulit jika harus menerapkan protokol
kesehatan, mengikuti orang lain, tidak ada
kejadian penderita Covid-19 di lingkungan
sekitar dan tidak ada sanksi jika tidak
menerapkan protokol kesehatan (Badan
Pusat Statistik, 2020).

Di Desa Modayag Kecamatan
Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, pemerintah desa telah melakukan
upaya pencegahan  Covid-19  untuk
menghambat penyebaran virus Covid-19.
Upaya nyata yang telah di lakukan oleh
pemerintah desa Modayag yaitu dengan
melakukan  Sosial  Distancing/Physical
Distancing, sosialisasi pencegahan covid-19,
membagikan masker kepada masyarakat,
menyediakan tempat cuci tangan di tiap-tiap
rumah yang terbuat dari gallon bekas, serta
melakukan penyemprotan desinfektan pada
fasilitas umum dan rumah-rumah masyarakat
di desa modayag.

Dari data pendahuluan yang di lakukan
pada tanggal 5 Januari 2021 di desa modayag
di dapati kesadaran masyarakat untuk
melakukan upaya pencegahan masih belum
seperti yang di harapkan. Berdasarkan hasil
observasi terhadap 10 orang yang ada di desa
modayag, di dapati datadari kesepuluh orang
tersebut, 6 orang tidak menerapkan upaya
pencegahan dan pengendalian Covid-19
sedangkan 4 orang lagi sering keluar rumah
dengan  menggunakan  masker, tidak
melakukan aktivitas berkumpul di depan
rumah, dan selalu mencuci tangan setelah
selesai  melakukan  aktivitas.  Tujuan
penelitian menganalisis hubungan upaya
pencegahan dan pengendalian covid-19
dengan perilaku masyarakat di Desa
Modayag Kecamatan Modayag Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur.

METODE

Desain penelitian yang di gunakan
pada penelitian ini yaitu desain penelitian
survey dengan pendekatan Cross Sectional.
Penelitian ini di lakukan di desa Modayag,
Kecamatan Modayag, Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Penelitian ini dilakukan
mulai bulan Mei- Juni tahun 2021. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Desa Modayag, Kecamatan
Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur dengan jumlah masyarakat sebanyak
763 KK yang di ambil berdasarkan data 1
tahun terakhir. Untuk nilai R-Tabel pada 88
sampel tidak ada maka peneliti menambah 2
sampel sehingga total sampel menjadi 90
sampel. Dalam penelitian ini pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik probability
Sampling : Simpe random sampling.

Analisa data yang digunakan untuk
mengetahui apakah ada hubungan upaya
pencegahan dan pengendalian Covid-19
dengan perilaku masyarakat di Desa
Modayag Kecamatan Modayag Kabupaten
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Bolaang Mongondow Timur dengan
menggunakan uji Chi Square.

HASIL
Analisa Univariat
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden Masyarakat Desa Modayag Kecamatan Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Jenis Kelamin Frekuensi ( /) Presentase( % )

Laki-laki 43 47,8 %

Perempuan 47 52,2%

Total 90 100%

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan Tabel 1 distribusi yaitu laki-laki sebanyak 43 orang
frekuensi  jenis kelamin responden (47,8%) dan perempuan sebanyak 47

masyarakat desa modayag di dapati hasil orang (52,2%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Responden Masyarakat Desa
Modayag Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Umur Frekuensi (f) Presentase (%)
13-20 Tahun 19 21.1%
21-30 Tahun 24 26.7%
31-40 Tahun 18 20.0%
41-55 Tahun 29 32,2%
Total 90 100%
Sumber: Data Primer 2021
Berdasarkan Tabel 2 distribusi Tahun sebanyak 26,7%, umur 31-40
frekuensi umur responden  desa Tahun sebanyak 20,0% dan umur 41-55
modayag, di dapati hasil umur 13-20 Tahun sebanyak 32,2%.

Tahun sebanyak 21,1%, umur 21-30
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Masyarakat Desa Modayag Kecamatan Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow

Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%)
SD 27 30,0%
SMP 29 32,2%
SMA/SMK 30 33,3%
Sarjana 4 4,4%
Total 90 100%

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan Tabel 3 distribusi sebanyak 29 orang (32,2%), SMA/SMK
frekuensi pendidikan responden Desa sebanyak 30 orang (33,3%) dan Sarjana
Modayag, di dapati hasil yaitu, SD sebanyak 4 orang (4,4%).

sebanyak 27 orang (30,0%), SMP

4. XKarakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan Masyarakat Desa
Modayag Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%)

Pelajar 11 12,2%

IRT 25 27,8%

Petani 27 30,0%

Karyawan 8 8,9%

Wiraswasta 19 21,1%

Total 90 100%

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan Tabel 4 disribusi sebanyak 25 orang (27,8%), Petani
frekuensi tingkat pekerjaan responden sebanyak 27 orang (30,0%), Karyawan
masyarakat desa modayag di dapati hasil sebanyak 8 orang (8,9%), dan
Pelajar sebanyak 11 orang (12,2%), IRT wiraswasta sebanyak 19 orang (21,1%).

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Upaya Pencegahan Pengendalian Covid-9
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Upaya Pencegahan Pengendalian Covid-19
Masyarakat Desa Modayag Kecamatan Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

icegahan pengendalian covi Frekuensi(f) Presentase (%)
Dilakukan 64 71,1%
Tidak dilakukan 26 28,9%
Total 90 100%
Sumber: Data Primer 2021
Berdasarkan Tabel 5 distribusi yaitu sebanyak 71,1% dilakukan dan
frekuensi upaya pencegahan 28,9% tidak dilakukan oleh masyarakat
pengendalian covid-19, di dapati hasil Desa Modayag.

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Perilaku Masyarakat Desa Modayag
Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Perilaku Masyarakat Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 59 65,6%
Kurang baik 31 34,4%
Total 90 100%

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan Tabel 6 frekuensi
perilaku masyarakat desa modayag di
dapati hasil yaitu perilaku kurang baik
sebanyak 31 orang (34,4%) dan
masyarakat dengan perilaku  baik
sebanyak 59 orang (65,6%).

Analisa Bivariat

Hubungan Upaya Pencegahan Pengendalian
Covid-19 Dengan Perilaku Masyarakat
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan upya pencegahan pengendalian
covid-19 dengan perilaku masyarakat di desa
modayag Kec. Modayag Kab. Bolaang
mongondow timur dengan menggunakan
analisa chi-square. Tingkat kemaknaan 95%
(0<0,05) diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7 Hubungan Upaya Pencegahan Pengendalian Covid-19 dengan Perilaku Masyarakat
di Desa Modayag Kecamatan Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Tahun 2021

Upaya pencegahan Perilaku Masyarakat Jumlah P value
Pengendalian Covid-19 Baik Kurang Baik
N % N % N %
Dilakukan 50 55,6% 14 5,5% 64 1,1%
0,000
Tidak dilakukan 9 10,0% 17 8,9% 26 8,9%
Total 59 65,6% 31 4,4% 90 100%

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan Tabel 7 hubungan upaya
pecegahan pengendalian covid-19 dengan
perilaku masyarakat di dapati hasil yaitu
upaya pencegahan pengendalian covid-19
yang dilakukan sebanyak 64 (71,1%), tidak
dilakukan sebanyak 26 (28,9%), kemudian
untuk perilaku masyarakat yaitu perilaku
baik sebanyak 59 orang (65,6%) dan
perilaku kurang baik sebanyak 31 orang
(34,4%) dengan hasil P= 0,000 < 0,05 dengan
ini menyatakan bahwa H1 diterima atau ada
hubungan upaya pencegahan pengendalian
covid-19 dengan perilaku masyarakat di
Desa Modayag Kecamatan Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

PEMBAHASAN
Hasil uji Chi-Square menjukkan bahwa
upaya pencegahan pengendalian covid-19

memiliki hubungan yang signifikan dengan
perilaku masyarakat dengan hasil P-
value=0,000 atau P < 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan upaya pencegahan
pengendalian covid-19 yang dilakukan
sebanyak 71,1% dengan perilaku baik 65,6%
dan perilaku kurang baik sebayak 34,4%.
Kemudian upaya pencegahan pengendalian
covid-19 yang tidak dilakukan yaitu
sebanyak 28,9% dengan perilaku masyarakat
yang kurang baik sebanyak 34,4%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh purnamasari
(2020), menunjukkan bahwa sebanyak
95,8% masyarakat Wonosobo mempunyai
perilaku baik dalam pencegahan covid-19.
Penelitian ini sejalan juga dengan hasil
penelitian yang di dapat oleh Yanti B,dkk
(2020), yang menyebutkan bahwa 93%
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masyarakat Indonesia mempunyai
sikap/perilaku  positif ~ terhadap  upaya
pencegahan pengendalian covid-19 di
indonesia. Hal yang sama juga di dapat dalam
penelitian Afrianti & Rahmiati(2020), yaitu
berdasarkan hasil penelitian terhadap 163
responden  diketahui  bahwa  76,1%
masyarakat memiliki sikap yang positif
terhadap upaya pencegahan pengendalian
covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti berasumsi bahwa upaya pencegahan
pengendalian covid-19 dapat terlaksana
dengan baik karna adanya dukungan dari
masyarakat dengan cara berperilaku baik
dalam menaati protokol kesehatan seperti
menggunakan masker, mencuci tangan dan
menjaga jarak. Di samping itu pua tak lepas
dari pengetahuan masyarakat serta kesadaran
di tiap masing- masing individu masyarakat
itu sendiri.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan upaya pencegahan
pengendalian covid-19 dengan perilaku
masyarakat di desa modayag dengan hasil
Pvalue= 0,000 atau Pvalue < 0,005.

SARAN

Diharapkan masyarakat Desa Modayag
lebih  meningkatkan upaya pencegahan
pengendalian covid-19 dalam menggunakan
masker, menjaga  jarak, menjauhi
kerumunan, serta selalu mencuci tangan
menggunakan sabun ataupun hand sanitizer
guna untuk memutus rantai penyebaran
covid-19.
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